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ABSTRACT

This study aims to analyze and design the development of
Learning Management System (LMS) content by
administrators in the Educational Technology course
using a Research and Development (R&D) approach with
the ADDIE model. The study focuses on the
administrator’s role in managing LMS content, including
content hierarchy, user data management, and learning
evaluation. The research involved 18 LMS administrators
who were directly responsible for developing and
managing LMS content. Data were collected through
observation and questionnaires and analyzed using
descriptive statistics and hypothesis testing. The results
show that the LMS content design developed by
administrators achieved a high level of feasibility and

effectiveness. Descriptive analysis indicates positive and consistent assessments of
content organization, accuracy of user data management, and integration of learning
evaluation within the LMS. Hypothesis testing confirms that the developed LMS
content design significantly meets the feasibility criteria as a learning support system.
These findings support the view that the success of LMS implementation in higher
education is strongly influenced by systematic content design and effective
management rather than technology alone. The study highlights the strategic role of
LMS administrators in creating structured and functional digital learning
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environments and concludes that the systematic application of the ADDIE model
contributes positively to improving the quality of LMS management.
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I. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya
pada proses pembelajaran di perguruan tinggi. Pemanfaatan teknologi
digital tidak lagi bersifat pelengkap, melainkan menjadi kebutuhan
utama dalam mendukung efektivitas, efisiensi, dan fleksibilitas
pembelajaran. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi tersebut adalah
penggunaan Learning Management System (LMS) sebagai media
pembelajaran berbasis digital yang memungkinkan penyampaian
materi, interaksi antara dosen dan mahasiswa, pelaksanaan evaluasi,
serta dokumentasi proses pembelajaran secara terintegrasi dan dapat
diakses kapan saja serta di mana saja.

Di perguruan tinggi, LMS berperan penting dalam menunjang
pembelajaran baik secara daring, luring, maupun blended learning.
Namun, keberhasilan pemanfaatan LMS tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan sistem, tetapi juga oleh pengelolaan dan pembuatan isi
(konten) di dalam LMS, khususnya yang dilakukan oleh admin.
Pengelolaan tersebut meliputi pembuatan hierarki kursus, pengaturan
basis data pengguna (seperti username, password, password,
firstname, lastname, email, dan id cohort), serta penyusunan dan
pengelolaan soal. Apabila aspek ini tidak dirancang dan dikelola
dengan baik, maka LMS tidak dapat dimanfaatkan secara optimal

dalam mendukung proses pembelajaran.
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Pada mata kuliah Teknologi Pendidikan Semester 3 Program
Studi Administrasi Pendidikan Universitas Muhammadiyah Bogor
Raya, LMS telah digunakan sebagai sarana pendukung perkuliahan
dan praktik pembelajaran. Meskipun demikian, masih ditemukan
permasalahan terkait efektivitas pengelolaan dan pembuatan isi LMS
oleh admin, seperti struktur konten yang belum sistematis, pengelolaan
data pengguna yang belum optimal, serta penyusunan evaluasi
pembelajaran yang belum sepenuhnya terintegrasi dengan tujuan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan perlunya analisis dan perancangan
yang lebih terarah agar LMS dapat berfungsi secara maksimal sebagai
media pembelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa LMS mampu
meningkatkan aksesibilitas pembelajaran, kemandirian belajar
mahasiswa, serta efisiensi pengelolaan pembelajaran. Penelitian lain
juga menyoroti pentingnya desain konten LMS yang terstruktur dan
mudah digunakan. Namun, sebagian besar penelitian lebih berfokus
pada penggunaan LMS oleh dosen dan mahasiswa, atau pada
efektivitas LMS secara umum. Sementara itu, penelitian yang secara
khusus membahas peran admin dalam pengelolaan dan pembuatan
isi LMS, terutama pada konteks mata kuliah tertentu di program studi
Administrasi Pendidikan, masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap penelitian antara
kajian yang menilai pemanfaatan LMS secara umum dengan kajian
yang menelaah secara mendalam proses analisis dan perancangan
pembuatan isi LMS oleh admin. Padahal, admin memiliki peran
strategis sebagai pengelola sistem yang menentukan keteraturan
struktur pembelajaran, kelengkapan data pengguna, serta kesiapan
instrumen evaluasi di dalam LMS.

Oleh karena itu, novelty (kebaruan) dari penelitian ini terletak

pada fokus kajian terhadap analisis dan perancangan pembuatan isi
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LMS oleh admin, yang mencakup aspek hierarki kursus, pengelolaan
basis data pengguna, serta pembuatan soal. Penelitian ini tidak hanya
menganalisis kondisi yang ada, tetapi juga menghasilkan rancangan
yang dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan LMS di lingkungan
perguruan tinggi, khususnya pada Program Studi Administrasi
Pendidikan.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
merancang pembuatan isi Learning Management System (LMS) oleh
admin pada mata kuliah Teknologi Pendidikan, sehingga LMS dapat
digunakan secara lebih terstruktur, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat teoretis berupa kontribusi terhadap kajian teknologi
pendidikan dan manajemen pembelajaran digital, serta manfaat praktis
bagi perguruan tinggi, dosen, admin, dan mahasiswa dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan dan pemanfaatan LMS.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi
karena pengelolaan LMS yang baik merupakan kunci keberhasilan
pembelajaran berbasis teknologi di perguruan tinggi. Tanpa analisis
dan perancangan yang tepat, LMS berpotensi menjadi sekadar platform
penyimpanan materi, bukan sebagai sistem pembelajaran yang

mendukung proses pendidikan secara optimal.

II. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE yang bertujuan untuk
menganalisis dan merancang pembuatan isi Learning Management
System (LMS) oleh admin pada mata kuliah Teknologi Pendidikan.
Penelitian dilaksanakan di Program Studi Administrasi Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Bogor Raya dengan subjek penelitian
yang terdiri atas 37 orang mahiswa yang terlah dibagi, 18 orang admin
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LMS dibagi 9 kelompok disetiap kelompok mempunyai 2 orang admin
LMS, satu atau dua orang dosen pengampu, dan satu mahasiswa
semester 3 sesuai dengan kelompok dan tupoksi nya masing-masing
yang dipilih secara purposive karena terlibat langsung dalam
penggunaan LMS.

Tahap analisis dilakukan melalui observasi, wawancara untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna serta permasalahan dalam
pengelolaan hierarki konten, basis data pengguna, dan evaluasi
pembelajaran di dalam LMS. Tahap desain difokuskan pada
penyusunan rancangan struktur isi LMS, pengelolaan data pengguna,
dan desain soal evaluasi yang disesuaikan dengan capaian
pembelajaran mata kuliah. Tahap pengembangan dilakukan dengan
merealisasikan rancangan ke dalam LMS dan divalidasi melalui expert
judgment oleh ahli teknologi pendidikan. Tahap implementasi
dilakukan secara terbatas pada perkuliahan mata kuliah Teknologi
Pendidikan, sedangkan tahap evaluasi dilakukan dengan menganalisis
data kualitatif dan kuantitatif secara deskriptif.

Tolak ukur keberhasilan penelitian meliputi keteraturan
struktur konten, ketepatan pengelolaan data pengguna, kesesuaian
evaluasi pembelajaran, dan tingkat kepuasan pengguna terhadap LMS.
Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyempurnaan rancangan
pembuatan isi LMS sehingga layak digunakan sebagai acuan

pengelolaan LMS oleh admin.

III.  Hasil dan Pembahasan
Data penelitian diperoleh dari 18 orang admin Learning
Management System (LMS) yang terlibat langsung dalam pengelolaan
LMS pada mata kuliah Teknologi Pendidikan. Hasil statistik deskriptif

menunjukkan bahwa pengelolaan isi LMS oleh admin berada pada
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kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 84,0 dan standar deviasi
5,6, yang mengindikasikan persepsi positif dan relatif konsisten antar
responden terhadap keteraturan struktur konten, pengelolaan data
pengguna, dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

Data telah memenuhi asumsi normalitas dengan nilai
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 (p > 0,05), sehingga
pengujian hipotesis dapat dilakukan. Hasil uji t satu sampel
menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,46 dengan tingkat signifikansi
0,000 (p < 0,05), yang berarti hipotesis penelitian diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa rancangan pembuatan isi LMS oleh admin secara
signifikan memenuhi kriteria kelayakan dan efektif sebagai pendukung
pembelajaran pada mata kuliah Teknologi Pendidikan.

Ringkasan hasil statistik deskriptif dan pengujian hipotesis

disajikan pada Tabel 1 untuk memperjelas temuan penelitian.

Tabel 1
Statistik Deskriptif dan Hasil Uji Hipotesis Pengelolaan Isi LMS oleh Admin

Variabel Mean | SD | t hitung | Sig.

Pengelolaan Isi LMS oleh Admin | 84,0 5,6 | 7,46 0,000

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran admin dalam
pengelolaan dan perancangan isi LMS. Pengelolaan konten yang
terstruktur dan sistematis oleh admin terbukti berkontribusi nyata
terhadap efektivitas pemanfaatan LMS sebagai media pendukung
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dan
perancangan isi Learning Management System (LMS) oleh admin
berada pada kategori tinggi dan secara statistik signifikan memenuhi
kriteria kelayakan. Temuan ini mendukung hipotesis dasar penelitian

bahwa perancangan isi LMS yang sistematis oleh admin berpengaruh
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positif terhadap efektivitas pemanfaatan LMS sebagai pendukung
pembelajaran. Secara konseptual, hasil ini selaras dengan model ADDIE
yang menekankan pentingnya tahapan analisis, desain, dan
pengembangan yang terstruktur dalam menghasilkan sistem
pembelajaran yang efektif

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa kualitas LMS sangat dipengaruhi oleh desain
konten dan pengelolaan sistem, bukan semata-mata oleh kecanggihan
teknologi yang digunakan. Penelitian-penelitian terbaru dalam bidang
teknologi pendidikan menunjukkan bahwa peran pengelola LMS atau
admin menjadi faktor kunci dalam menjamin keteraturan struktur
pembelajaran digital, kejelasan alur belajar, serta keterpaduan antara
materi dan evaluasi pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian
ini memperkuat pandangan bahwa admin LMS memiliki peran
strategis dalam ekosistem pembelajaran digital.

Dari sisi teori desain pembelajaran, hasil penelitian ini
mendukung pandangan bahwa LMS yang dirancang berdasarkan
kebutuhan pengguna dan capaian pembelajaran akan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar. Studi-studi mutakhir
juga menegaskan bahwa pengelolaan hierarki konten, pengaturan data
pengguna, dan integrasi evaluasi pembelajaran merupakan indikator
penting dalam keberhasilan implementasi LMS. Temuan penelitian ini
menunjukkan kesesuaian dengan teori tersebut, khususnya dalam
konteks mata kuliah Teknologi Pendidikan.

Namun demikian, berbeda dengan sebagian penelitian
sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada persepsi dosen dan
mahasiswa sebagai pengguna LMS, penelitian ini secara khusus
menyoroti peran admin sebagai subjek utama pengembangan. Fokus
ini menjadi kontribusi penting karena masih relatif sedikit penelitian

yang mengkaji LMS dari perspektif pengelolaan sistem oleh admin.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak bertentangan, tetapi justru
melengkapi temuan-temuan sebelumnya dengan memperluas sudut

pandang kajian LMS.

Secara keseluruhan, diskusi ini menegaskan bahwa hasil penelitian
konsisten dengan teori dan temuan empiris dalam satu dekade terakhir
yang menyatakan bahwa keberhasilan LMS sangat ditentukan oleh
kualitas perancangan dan pengelolaan konten. Oleh karena itu,
penguatan kompetensi admin LMS dan penerapan model
pengembangan yang sistematis seperti ADDIE menjadi hal yang urgen

dalam pengembangan pembelajaran berbasis teknologi di perguruan

tinggi.
IV. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa analisis dan perancangan
pembuatan isi Learning Management System (LMS) oleh admin pada
mata kuliah Teknologi Pendidikan menggunakan metode Research and
Development (R&D) model ADDIE terbukti layak dan efektif sebagai
pendukung pembelajaran. Berdasarkan penilaian 18 admin LMS,
pengelolaan isi LMS menunjukkan capaian tinggi pada aspek
keteraturan struktur konten, pengelolaan data pengguna, dan integrasi
evaluasi pembelajaran, serta secara statistik memenuhi kriteria
kelayakan. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan tahapan ADDIE
secara sistematis mampu meningkatkan kualitas pengelolaan LMS,
sekaligus menekankan peran strategis admin sebagai pengelola sistem
pembelajaran digital di perguruan tinggi, sehingga hasil penelitian ini
dapat dijadikan acuan dalam pengembangan LMS pada mata kuliah

sejenis.
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